
 

1. PENDAHULUAN 
 

Perubahan-perubahan sosial yang 

monumental semakin menggejala di dunia. 

Perubahan-perubahan tersebut membawa 

dampak beragam bagi perkembangan lingkungan 

sosial dan budaya manusia serta turut 

mempengaruhi internal dan psikologi seseorang. 

Perubahan-perubahan tersebut mengarahkan 

transformasi pada sikap manusia. Alienasi 

merupakan salah satu sikap yang dijelmakan 

individu dalam merespon perubahan-perubahan 

sosial itu. Alienasi atau rasa keterasingan dapat 

di sejajarkan dalam arti sempit dengan keadaan 

misanthropist yang dialami seseorang. Kondisi 

tersebut melanda seseorang saat ia mengalami 

ketersebutaan dari hakikat kemanusiaannya. 

Jenis teknologi dan cara menggunakan 

teknologi dalam kehidupan sehari-hari 

menentukan seberapa besar efek alienasi yang 

mungkin menimpa seseorang. Demikian 

berperannya industrialisasi, perubahan teknologi, 

dan pembagian lingkup kerja yang sangat detail, 

menjadikan beberapa jenis pekerjaan terasa 

sangat membosankan dan tidak membutuhkan 

keterampilan serta kreativitas yang tinggi. Di  

 

 

 

samping itu, intensitas interaksi sosial dalam 

pekerjaan merupakan faktor yang cukup 

menentukan apakah pekerjaan tersebut 

mendatangkan rasa kepuasan tersendiri atau 

tidak. Dokter, perawat, atau pekerja sosial sering 

merasa puas dengan kinerjanya karena mereka 

memiliki tanggung jawab dan komitmen untuk 

menyembuhkan dan menyelamatkan seseorang  

dalam tugas kemanusiaan. Hal ini di tegaskan 

pula oleh Michel Henry yang 

menginterpretasikan pemikiran Marx bahwa 

makna kemanusiaan saat ini bukan merupakan 
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ABSTRACT 

Alienasi telah menjadi suatu sindrom yang menggejala seiring dengan perubahan pola kehidupan 

masyarakat, dari pola masyarakat tradisional ke masyarakat modern. Jenis teknologi dan cara menggunakan 

teknologi dalam kehidupan sehari-hari menentukan seberapa besar efek alienasi yang mungkin menimpa 

seseorang. Tujuan  penelitian ini adalah untuk  memperoleh  infomasi  yang reliabel  menyangkut  hakikat dan 

kekuatan hubungan; 1) antara modernitas individu dengan alienasi;  2) antaran tingkat pendidikan dengan 

alienasi; dan 3) apakah alienasi dapat diprediksi  melalui modemitas individu dan tingkat pendidikan secara 

bersama-sama. Penelitian ini dibatasi pada kajian tentang hubungan antara modernitas individu dan tingkat 

pendidikan dengan alienasi. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode survei melalui pengembangan 

berbagai macam kuesioner untuk menghimpun informasi yang berkaitan dengan alienasi individu dalam 

masyarakat. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan antara modernitas individu dengan 

alienasi dan tingkat pendidikan dengan alienasi. Alienasi dapat diprediksi secara bersamaan oleh modernitas 

individu dan tingkat pendidikan. Kesimpulan ini memperkaya hasil-hasil penelitian lain di berbagai wilayah 

yang berkaitan dengan tema diatas. 

Penelitian lain yang perlu di kembangkan adalah dengan memperbanyak variabel lain yang berkaitan 

secara kontekstual dengan alienasi seperti jenis kelamin, usia, tingkat pendapatan, kelas sosial, keputusan kerja, 

dan keterpaan informasi. Suatu penelitian longitudinal barang kali dalah suatu penelitian yang tepat untuk du 

selenggarakan di masa depan. Penelitian semacam ini diharapakan akan menggali dan mendalami bagaimana 

proses alienasi melanda individu dan komunitasnya di masyarakat modern. 
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abstaksi, melainkan makna yang realisasinya 

muncul dalam masyarakat. 

Konsep tentang alienasi pada dasarnya 

merupakan payung dari konsep-konsep mengenai 

ketidakberdayaan, ketidakbermaknaan, 

keterasingan individu dalam masyarakatnya, 

keterasingan kultural, dan keterasingan pribadi.
1
 

Paralelisme dalam keseluruhan subordinasi 

konsep alienasi diatas adalah adanya suatu 

manifestasi keterasingan dalam diri manusia dari 

aspek-aspek penting yang melingkupinya. 

Selanjutnya Marx mebedah konsep konsep 

alienasi dari perspektif sosio-ekonomi. 

Perkembangan kekinian konsep alienasi 

menyentuh lingkup ilmu psikologi. Sebagai 

sebuah ilmu terapan, psikologi merekatkan 

alienasi beserta dampaknya sebagi perasaan 

mental yang mebuat seseorang menjadi tidak 

bertanggung jawab.
2
 Hal tersebut dimungkinkan 

oleh hilangnya rasa keterikatan antara individu 

dan aspek aspek sosialnya. 

Konsep tentang alienasi menyebar dan 

mendapat penguatan ketika Karl Marx 

membahas tuntas ide tersebut dalam bukunya le 

capital yang diterbitkan pada tahun 1869.  

“L’alieanation de Fouvrier signifie non 

seulement quw son travai devient un   obhet, une 

existence exteriure, mais que son travail existe 

en dehors de lui. Independemment de lui, 

etranger a lui et devient une puissance autonome 

vis-a-vis de lui, que la vie qui’il apretee a son 

objet s’oppose a alui ,hostile et eranger.” 

(Alienasi yang terjadi pada pekerja tidak sekedar 

menggambarkan kondisi kerja dimana seseorang, 

merasa pekerjaannya menjadi suatu objek, suatu 

eksisterior, tetapi juga menggambarkan betapa 

pekerjaannya telah menjadi sesuatu yang berada 

di luar dirinya, dan asing baginya bahkan 

menjadi suatu kekuatan otonom versus dirinya. 

Ia pun merasa bahwa hidup yang ia jalani terasa 

antargonis ( kejam), dan beroposisi pada dirinya 

sendir; terj.,pen.). 

Pemikiran Marx; 

“S’aliener dans l’economie veut donc dire 

d’abord pour la vie, d’une manieve encore 

indeteminee, devenir autre, reventir une nature 

d’emprurt, etrangere asa nature originelle, 

laquelle se trouve ainsi falsifiee et perdue. Par 

une telle alienation les determinations,les lois, 

les relavation de la vie,enterdons des individus 

                                                           
1 Felix Geyer, Alienation, Society, and Individual: Continuity 

and Change in Theory and Research, 

p.1(http://www.unizar.es/alienationfindice.html). 
2 Igor S. Kon, The Concept of Alienation in Modern Society, 

pp. 7-10 

(http://www.khasmirforum.com/articles/hariomarticle.html). 

vivants, deviennent des determinations, des lois, 

des relations economique.” 

(Teralienasi dalam ekonomi terutama untuk 

kehidupan , dapat berarti  suatu cara yang 

menjadikan individu seseorang yang lain, 

seseorang yang menutup-nutupi hakikatnya, dan 

merasa asing pada hakikatnya, dan merasa asing 

bahkan sudah hilang, alienasi semacam itu 

menjadikan determinasi, hokum, dan hubungan 

berlandaskan (kepentingan) ekonomi ; terj.,pen). 

Marx menyayangkan hilangnya hubungan 

antar personal yang tergantikan oleh hubungan 

ekonomi, suatu hubungan yang dianalogikan 

Marx seperti transaksi antara penjual dan 

pembeli. Marx menggambarkan alur terciptanya 

perasaan teralienasi sebagai berikut; mula-mula 

produksi yang dihasilkan oleh pekerja akan di 

rebut dari merekan yang menybabkan pekerja 

merasa dieksploitasi, pekerja tidak lagi bekerja 

untuk kepentingan diri sendiri tetapi bekerja 

sekedar untuk mempertahankan hidup, 

akibatnya, mereka berpikir bahwa apa yang 

mereka kerjakan hanya diperuntukan bagi musuh 

mereka (alienasi pada tingkat ekstrim), akhirnya 

keakuan akan hilang dan digantikan oleh 

perasaan dehumanisasi. 

Jelas tergambar bahwa telaah Marx mengenai 

alienasi dimulai dari sisi ekonomi. Hal tersebut 

dapat di pahami karena Karl Mark adalah 

seorang analist yang bertitik tolak dari 

pandangan strukturalisme klasik. Ia menganggap 

bahwa kemiskinan pekerja adalah dampak dari 

industrialisasi yang erat kaitannya dengan 

perbaikan sektor ekonomi. Bahkan Marx 

berpendapat bahwa dalam era industrialisasi, 

pekerja itu sendiri diperlakukan sebagai 

komoditas yang dapat diperjual belikan. 

Kesimpulan demikian diambil oleh Marx setelah 

ia merujuk perkembangan masyarakat pada masa 

pra-industrialisasi adalah pekerja menjadi sangat 

miskin dari masa-masa sebelumnya. Semakin 

intensif mereka bekerja, maka semakin sedikit 

produksi yang dapat mereka miliki. Dalam 

konfigurasi kerja semacam ini, tentu ada pihak 

yang selalu mengambil keuntungan dan pada 

titik ini Marx menunjuk pada kaum kapitalis. 

Namun, Marx menyimpulkan bahwa persamaan 

dan peningkatan gaji pekerja bukan merupakan 

jalan keluar dari rasa keterasingan pekerja karena 

persoalan utama masalah ini bukan di poin itu. 

Problema utama dalam sistem kerja kapitalis 

yang memunculkan rasa keterasingan pekerjanya 

adalah ketiadaan rasa kepemilikan antara pekerja 



dan hasil yang ia kerjakan. Orang lain yang 

menguasi produknya. Akhirnya ia merasa 

tertekan dan teralienasi, bahkan yang lebih 

buruk, semakin ia giat bekerja, maka kaum 

kapitalis semakin berkuasa. Akhirnya Marx tiba 

pada kesimpulan bahwa kepemilikan pribadi 

tidak akan tercipta tanpa adanya pekerja yang 

terasing (alienated abour) atau dengan kata lain 

kapitalisme memunculkan alianted labour.
3
 

Paparan di atas tidak dapat lepas dari 

proposal Marx mengenai sistem masyarakat yang 

ideal yakni komunis di mana tidak ada lagi kelas 

sosial dan kepemilikan harta tunggal pada 

seseorang atau kaum tertentu, melainkan di bagi 

rata pada setiap individu dalam masyarakat 

(komunal). Meskipun studi Marx diletakan di 

atas perspektif ekonomi, setidaknya ada bebrapa 

komponen yang menyentuhkan konsep alienasi 

dengan faktor psikologi manusia. Menurut Marx 

alienasi ditandai oleh beberapa symptom 

psikoligis seperti hilangnya keakuan individu, 

munculnya perasaan tidak bahagia, pekerjaan 

dianggap suatu bentuk ketidakpaksaan, yang 

akhirnya menurunkan kualitas mental dan 

pikiran. 

Marx membagi alienasi pada masyarakat 

kapitalistik ke dalam empat bentuk yaitu: 

“Fist ; Alienation of human beings from the 

products of their work. The    products of the 

workers’ labor are not their own. They belong to 

another (who owns the material and means of 

production and who gets the profil). The more 

workers put of themselves into product, the less 

are themselves, second; alienation of human 

beings from the act og producing (labor). 

Workers do not produce willingly, but their labor 

is coerced. They are “not themselves” when they 

are working. Their existence as “labor” is an 

object alienated from their own lives. They can 

only :be” themselves after work. They wuld not 

work if they did not haveto in order to maintain 

their life outside of the factory is reduced to the 

animal functionof eating, sleeping, and 

reproduction, third alienation of human beings 

from their own sosial ( species or universal) 

nature. Human beings,unlike animal do not 

create and personal needs; fourth, alienation of 

human beings from non-human physical nature 

(objects of nature). Human workers use objects 

of nature(material) which they do not own to 

                                                           
3 Ibid, p. 9. 

make object of production (products) which they 

also do not own .” 

(Pertama; alienasi manusia dari hasil produksi 

mereka sendiri. Produk yang di hasilkan pekerja 

bukan milik mereka pribadi, melainkan milik 

orang lain (yang memegang kuasa penuh pada 

sarana dan prasana produksi serta keuntungan 

yang diperoleh). Semakin banyak pekerja yang 

mebenamkan diri pada proses produksi, semakin 

sedikit mereka memperoleh keuntungan. Kedua; 

alienasi manusia dari kegiatan memproduksi. 

Karyamwan tidak bekerja secara suka rela, tetapi 

pelerjaan memaksa demikian. Mereka bukan lagi 

diri mereka saat bekerja. Eksistensi mereka 

sebagai pekerja adalah objek yang ideal untuk 

mengasingkan mereka dari kehidupan mereka 

sesungguhnya. Mereka dapat menjadi diri sendiri 

hanya setelah selesai bekerja. Mereka bekerja 

karena mereka harus mempertahankan kesehatan 

fisik mereka. Mereka merasa seperti hewan di 

dalam pabrik dan kehidupan mereka diluar 

pabrik tereduksi menjadi sekedar makan, tidur, 

dan melakukan reproduksi sebagaimana 

layaknya siklus hidup hewan. Ketiga; alienasi 

manusia dari hakikat kehidupan sosial mereka 

sendiri. Tidak seperti hewan, manusia 

menciptakan sesuatu bukan sekedar untuk 

memberi suatu kontribusi bagi spesies (manusia) 

lain dalam rangka membentuk kebudayaan 

manusia ingin menciptakan teknologi atau 

pengetahuan atau produk untuk kepentingan 

seluruh ras manusia. Kebutuhan universal ini 

telah dirusak oleh produksi industrial dan 

mereduksi karya manusia menjadi sekedar sarana 

pemuasan kebutuhan pribadi untuk waktu yang 

singkat. Keempat; alienasi manusia dari aspek 

non manusia (alam). Manusia bekerja dengan 

mengguanakan hasil alam (material) yang bukan 

milik mereka. ; ter.,pen.) 

Dari paparan di atas ditemukan bahwa 

setidaknya terdapat bentuk alienasi manusia 

yaitu alienasi manusia dari hasil produksi 

mereka, proses produksi, dunia sosial atau 

manusia lain, dan dari alam.  

Simultan dengan Marx, teori lain 

menunjukkan bahwa kapitalisme sebagai suatu 

sistem ekonomi berkaitan dengan sistem politik 

yang berlaku dimana keterkaitan itu 

menimbulkan alienasi pada individu. 

Kesenjangan ekonomi adalah suatu hal yang 

dialami dalam masyarakat yang memonopoli 

kekayaan atau modal dan ada kelas yang 

dilingkupi oleh kemiskinan. Kemiskinan 



bertautan dengan alienasi dengan penjelasan 

sebagai berikut; pada awal erakapitalisme, 

hubungan sosial ditandai oleh munculnya rasa 

keterasingan pada kelas pekerja di pabrik dan 

akumulasi modal oleh kaum kapitalis. Seiring 

dengan meningkatnya produksi massal di pabrik-

pabrik, identitas pekerja berkembang dari 

pengelola mesin menjadi mirip dengan mesin itu 

sendiri (terjadi eksploitasi), dan akhirnyapada 

tingkatan tertentu seluruh aktivitas pekerja 

tersebut dapat di fungsikan secara mandiri oleh 

mesin. Peran manusia telah tergantikan oleh 

mesin. Mekanisasi menjadikan manusia 

mengalami alienasi.  

Ekonomi perdagangan terbentuk oleh 

pertukaran hasil produksi manusia. Dalam proses 

tersebut, manusia menjadi komoditi di mana 

uang memainkan peranan signifikan. Hakikat 

manusia telah tereduksi. Secara tegas, Marx 

menggaris bawahi bahwa ketika sirkulasi uang 

terus berjalan, akan muncul suatu pola hubungan 

yang baru yaitu peran penjual-pembeli akan 

menjelma kreditur debitur. Pada fase ini, 

individualitas telah dinegasikan oleh ekonomi. 

Marx membangun teorinya pada konteks 

ekonomi. Disisi lain, konteks tersebut dapat 

disempitkan pada hubungan personal di dunia 

kerja, sehingga alienasi dapat didefinisikan 

sebagai: the condition where workers have no 

job satisfaction or fulfillment from their work. 

Work becomesmeaningless and workers have an 

aexrinsic or instrumental attitude to their job 

(alienasi adalah suatu kandisi di mana 

pekerja/karyawan tidak memperoleh kepuasan 

atau kegembiraan lagi dari pekerja mereka.; terj., 

pen.). Beberapa pemikiran mensintesakan konsep 

tentang alienasi, dua di antaranya adalah 

pemikiran Marxist dan pemikiran Blauner.  

Selaras dengan basis teori Marx tentang 

hubungan ekonomi yang telah dijelaskan di atas, 

maka Marx berpandang bahwa alienasi terjadi 

karena pekerja kehilangan kekuatan dan 

terlampau dieksploitasi di dunia kerja mereka 

oleh kaum kapitalis; 

Karl Marx believed that the cause of alienation 

is the lack of power of the workers gripped the 

increasing exploitation of their work. workers 

and profits fall to the factory-owner of the 

capitalists. Not infrequently, workers can not 

even afford what they produce themselves,.) 

(Karl Marx meyakini bahwa penyebab alienasi 

adalah semakin minimnya kekuatan para pekerja 

dean semakin meningkatnya eksploitasi dalam 

pekerjaan mereka . pekerja dan keuntungan jatuh 

ke pemilik pabrik-kaum kapitalis. Tidak jarang, 

pekerja bahkan tidak mampu membeli apa yang 

mereka produksi sendiri., terj.,pen.).  

Di satu pihak, terlihat bahwa Karl Marx 

secara implisit menuduh hilangnya posisi tawar 

menawar pekerja dalam suatu proses produksi 

sebagai faktor penyebab timbulnya alienasi. 

Dilain pihak, Marx mengklaim bahwa kaum 

kapitalis telah melakukan eksploitasi terhadap 

pekerjanya. 

Hampir mirip dengan perspektif Marx, Erich 

Fromm berpendapat bahwa alienasi merupakan 

suatu kondisi saat manusia tidak merasa lagi 

sebagi prilaku aktif bagi setiap tindakannya. Ia 

merasa semua yang ia hasilkan bukan berasal 

dari kekuatan dan kekayaannya sendiri, 

sebaliknya ia merasa dirinya sebagai “benda” 

lemah yang selalu bergantung kepada kekuatan 

di luar dirinya. Pada kekuatan itulah ia 

menambatkan substansi hidupnya. 

Fromm menjelaskan kondisi di atas dari 

perspektif sosial, terutama di masyarakat 

kapitalis modern. Fromm memaparkan konsep 

ketidak berdayaan dan keterasingan manusia 

dengan sangat jelas. Namun konsep ketidak 

berdayaan versi Fromm memperoleh karakter 

global. Ia menggabungkan konsekuensi 

otomatisasi sosial, pembagian kerja, dan 

ketidakberdayaan manusia dengan hakikat 

spontan perkembangan masyarakat. Menurutnya 

alienasi mengimplikasikan adanya reduksi 

totalitas individu menjadi fungsi-fungsi sosial 

parsial dan keterasingan individu dari peran 

sosialnya. Dengan kata lain, alienasi merupakan 

suatu perwajahan masyarakat modern yang 

dipenuhi oleh komleksitas masalah.
4
 

Untuk memahami konsep alienasi dalam 

aneka makna, maka jalan terbaik adalah 

menelusuri kembali sejarah perkembangannya 

dari berbagi lintasan ilmu. Berikut ringkasan 

singkat mengenai perkembangan teori alienasi 

yang menjadi variabel terikat dalam penelitian; 

 

The concept of alienation is an ancient one. 

Saint Augustine wrote that due to its sinful 

nature, humanity was alienated from God. He 

believed that a reconciliation could be achieved 

through belief in Christ. Karl Marx gave an 

economic interpretation to alienation. People 

were alienation from their own labor, their work 

was appropriated by someone else and the work 

                                                           
4 Herbert Marcuse, Eros and Civilization: A Philosophical 

Inquiry into Freud (New York, 1962), p. 43. 



itself was compulsory, not creative; the cause 

was capitalism, and the cure was sosialism. To 

Sigmund Freud, alienation was self-

estrangement caused by the split between the 

conscious and unconscious parts of the mind. 

Sociology provided another viewpoint: Emile 

Durkheim’s anomie, of rootlessness, stemmed 

from loss of social and religious tradition. Later 

sociologists further expanded Durkheim’s, theme 

of alienation. The existentialists Soren Aabye 

Kiekegaard, Martin Heidegger, and Jean-Paul 

Sartre saw some measure of self-estrangement 

and powerlessness over one’s destiny as 

inevitable part of the human condition.
5
  

 

Alienasi menjadi suatu sindrom yang 

menggejala seiring dengan perubahan pola 

kehidupan masyarakat dari pola tradisional ke 

modern atau dari masyarakat feodal ke arah 

kapitalistik. Perubahan masyarakat itu sendiri 

adalah fenomena yang patut dicermati. Kesiapan 

kultur dan mental manusia menghadapi 

globalisasi dan segala dampaknya merupakan 

pertanyaan besar yang dikedepankan oleh para 

sosiologi dalam menelaah alienasi dari konteks 

modernitas. Artinya, faktor psikologi dan faktor 

sosiologis adalah dua hal yang perlu mendapat 

perhatian sebagai kontributor kajian alienasi 

secara holistis. 

Alienasi telah menjadi sindrom pada 

masyarakat modern yang semakin lama semakin 

kehilangan rasa kepemilikan atas dirinya sendiri. 

Pembahasan indutrialisai, perubahan teknologi, 

dan pembagian lingkup kerja secara langsung 

mengarahkan telaah penelitian ini pada 

modernisai sebagai wadah dari indutrialisasi, 

perubahan teknologi, dan pembagian lingkup 

kerja tersebut. 

Pada tataran tersebut, modernitas individu 

menjadi salah satu faktor yang perlu dibahas 

ketika seorang meneliti tentang alienasi. 

Modernitas, modern, modernisasi adalah tiga 

kata yang berakar dari kata yang sama tetapi 

memberi aksentuasi yang berbeda satu sama lain. 

Menjelaskan faktor modernitas dalam kaitannya 

dengan alienasi merupakan suatu persoalan 

tersendiri karena kedua terminologi tersebut, 

sebagaimana konsep-konsep lain dalam 

sosiologi, sama-sama memaparkan aneka 

dimensi yang bila tidak saling mendukung, maka 

akan saling bertentangan. Ketelitian dan 

kepatuhan dalam metode ilmiah akan menuntun 

peneliti menemukan paralelisme dalam setiap 

persamaan atau perbedaan konsep itu. 

Modernisasi merupakan salah satu tema 

utama yang mendominasi diskursus masyarakat 

barat sejak 500 tahun yang lau. Wacana tersebut 

kemudian juga mempengaruhi pemikiran 

                                                           
5 Ibid 

sosiolog-sosiolog dunia Timur. Perspektif 

tentang pemikiran modern berakar pada 

perubahan sosial dan intelektual pada abad XII 

dan XIII yaitu saat terjadi desentralisasi 

perekonomian dari ekonomi berbasis pertanian 

menjadi perdagangan dan munculnya masyarakat 

perkotaan. 

Pernjelasan paling sederhana mengenai 

modernitas selalu merujuk pada waktu yang 

menetapkan batasan zaman yang berbeda dari 

masa lampau. Begitu mendengar kata modern, 

maka masyarakat cenderung 

mengasosiasikannya dengan suatu rezim baru, 

suatu percepatan, suatu perpecahan, atau suatu 

revolusi waktu. Konsep modernitas menyajikan 2 

(dua) perwajahan; menang dan kalah serta 

tradisional dan modern yang berjalan di atas rel 

waktu yang terputus. Pandangan ini hanya salah 

satu konsep simplisitas dalam memaknai 

modernitas individu. Antitesis terhadap ide 

tersebut lebih tajam dipaparkan dalam Bab II. 

Disamping itu, simplisitas tersebut 

mengidikasikan adanya permasalahan dan 

kesenjangan pada konsep dan fakta tentang 

modernitas. 

Salah satu karakteristik masyarakat modern 

adalah adanya diferensiasi kerja. Diferensiasi 

tersebut bertautan langsung dengan beberapa 

faktor yang mendukung kompetisi seseorang. 

Kompetisi akan mengarah kepada proses 

pembentukan occupational prestige seorang dan 

salah satu faktor yang berkaitan dengan hal 

tersebut adalah tingkat perndidikan. Adapun 

pendidikan dalam penelitian ini akan menitik 

beratkan pada pendidikan formal seseorang. 

Pada tahap ini, tingkat pendidikan menjadi 

satu kajian yang perlu disinergiskan dengan studi 

pustaka pengenai alienasi dan modernitas 

individu. Akhirnya, fenomena-fenomena di atas 

melatarbelakangi peneliti untuk 

menyelenggarakan penelitian ini. 

Permasalahan dalam penelitian ini akan 

dibatasi pada kajian tentang hubungan antara 

modernitas individu dan tingkat pendidikan 

dengan alienasi. Mulai dari penelitian  hubungan 

antara modernitas individu dengan alienasi, 

hubungan antara tingkat pendidikan dengan 

alienasi, dan hubungan antara modernitas 

individu dengan tingkat pendidikan secara 

bersama sama dengan alienasi. Alienasi dan 

modernitas individu diteliti berdasarkan dimensi-

dimensi yang nantinya akan diperoleh dari 

perkembangan kajian teotritis dan kerangka 

bepikir. Sedangkan analisa seseorang 

mengenyam pendidikan formal.  

Sejalan dengan permasalahan yang akan di 

bahas, penelitian ini meiliki keguanaan: 1) untuk 

mengetahui terminologi alienasi, modernitas 

individu, dan tingkat pendidikan secara 

konseptual: 2) untuk memperoleh informasi 



mengenai besarnya pengaruh tingkat pendidikan 

dengan alienasi: 3) untuk memperoleh informasi 

mengenai besarnya pengaruh modernitas 

individu dengan alienasi: 4) untuk mengetahui 

besarnya pengaruh antara tingkat pendidikan, 

modernitas individu dengan alienasi: 5) 

diharapkan kajian ini juiga berguna sebagai 

masukan dan awal bagi penelitian serta kegiatan 

kegiatan akademis lain. 

2. BAHAN DAN METODOLOGI 

PENELITIAN 
 

Tujuan  penelitian ini adalah untuk  

memperoleh  infomasi  yang reliabel  

menyangkut  hakikat dan kekuatan hubungan; 1) 

antara modernitas individu dengan alienasi;  2) 

antaran tingkat pendidikan dengan alienasi; dan 

3) apakah alienasi dapat diprediksi  melalui 

modemitas individu dan tingkat pendidikan 

secara bersama-sama. 

Penelitian ini bertujuan menghimpun pula 

informasi mengenai salah satu dimensi sosio-

psikologi dalam masyarakat yang belum banyak 

terungkap yakni alienasi. Diharapkan melalui 

konten itu, beberapa program sosial dan 

kependidikan dapat dikembangkan dengan 

pemakluman ekstra terhadap kondisi  internal  

tersebut.  Dengan demikian, khazanah 

pendidikan akan dimaknai lagi oleh satu varian, 

yaitu alienasi. 

Penelitian ini mengajukan 3 variabel yang 

terdiri dari 2 variabel bebas  (modernitas 

individu dan tingkat pendidikan) dan 1 variabel 

terikat (alienasi). Dari paparan teori, dapat 

disimpulkan bahwa alienasi adalah suatu kondisi 

keterasingan yang dialami oleh individu yang 

ditandai dengan; 1) ketidakberdayaaan 

(powerlessness) dimana individu tidak memiliki 

kendali atas  keputusan-keputusan  yang dibuat 

dalam pekerjaan atau dengan kata lain individu 

tidak memiliki kendali atas apa yang ia kerjakan; 

2) ketidakbermaknaan (meaninglessness) mana 

individu terasa tak bermakna. Ia pun merasa 

jenuh karena dalam tahap akhir keputusan hanya 

sedikit orang yang berperan. Di samping itu ia 

merasa eksektasi untuk memenuhi tujuan tertentu 

melebihi kemampuan yang ia miliki; 3) isolasi 

sosial (sosial isolation) dimana pekerja diisolasi 

dari rekan lainnya dan persahabatan sulit 

dilakukan serta pekerja merasa serpeti satu 

komponen dalam mesin sehingga menimbukan 

rasa penolakan bagi dirinya; 4) keterasingan 

individu (selfestrangement), kondisi di mana 

pekerja merasa potensinya belum sempurna, 

artinya tanpa kreativitas personal atau ekspresi 

diri pun, siapa saja dapat melakukan 

pekerjaannya; 5) kerterasingan budaya (cultural 

estrangement) adalah suatu kondisi dimana 

seseorang merasa bingung akan nilai sosial yang 

dianut oleh masyarakat dan cenderung, menolak 

nilai tersebut dan di samping itu ia merasa 

terserabut dari akar budayanya sendiri.  

Tempat penelitian ini adalah di kelurahan 

Utan Kayu Selatan, Jakarta Timur. Pemilihan 

kelurahan tersebut didasarkan pada keanekaan 

dimensional masyarakatnya dan jaraknya yang 

dekat sehingga menghemat waktu dan biaya 

penelitian. Jumlah penduduk kelurahan Utan 

Kayu Selatan adalah 39.014 jiwa dengan luas 

wilayah 112.22 Ha. Dari total jumlah penduduk 

tersebut 15.812 orang di antaranya adalah 

perempuan dan selebihnya adalah laki-laki yakni 

23.202 jiwa. 

 

2.1 Metode Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yakni 

untuk memperoleh  informasi yang berkaitan 

dengan status gejala pada saat penelitian 

dilaksanakan, maka metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode survei. 

Dimensi alienasi individu dalam masyarakat pun 

dapat diukur melalui metode survei. 

Berbagai macam kuesioner telah 

dikembangkan untuk menghimpun informasi 

mengenai alienasi melalui metode survei, salah 

satu kuesioner yang cukup sering digunakan 

adalah Skala Alienasi Seeman. Meskipun peneliti 

tidak mengaplikasikan Skala Alienasi Seeman 

dalam penelitian ini, namun konsep alienasi yang 

dikembangkannya merupakan landasan utama 

penyusunan indikator dan dimensi dalam 

penyusunan instrumen penelitian. 

 

2.2 Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi adalah serangkaian data yang 

mencirikan gejala-gejala tertentu. Populasi juga 

bermakna sebagai jumlah keseluruhan dari unit 

analisis yang ciri-ciri akan diduga dan dapat 

dbedakan menjadi populasi sasaran (target) dan 

populasi terjangkau. Populasi sasaran (target) 

dalam penelitian ini adalah masyarakat di 

kelurahan Utan Kayu Selatan Jakarta Timur, 

sedangkan populasi terjangkau adalah kepala 

keluarga di tingkat Rukun Warga. 

Berikut penentuan sampel multisage random 

sampling yang diterapkan dalam penelitian ini; 

1) penelitian menggunakan purposive sampling 

dalam menentukan wilayah penelitian. Dengan 

mempertimbangkan faktorefisiensi dan 

efektivitas, maka dipilihlah kelurahan utan kayu 

selatan sebagai wilaya penelitian;  2) penentuan 

rukun warga dilakukan dengan cluter sampling. 

Dari 14 Rukun Warga di Utan Kayu Selatan, 

dipilih lima Rukun Warga yakni RW 01, RW 02, 

RW 13, RW 4, dan RW 03; 3) masih dengan 

menggunakan cluster sampling, ditentukan 

masing-masing 2 RT yang merupakan 

reprsentasi kelima RW di atas. Sehingga total RT 

adalah 10; 4) Tahan terakhir dari multisage 

random sampling ini adalah menentukan kepala 



keluarga yang dijadikan subjek penelitian dengan 

simple random sampling. Dari masing-masing 

RT yang berjumlah 10, dipilih 10 keluarga secara 

acak sederhana. 

Dengan demikian jumlah keseluruhan kepala 

yang menjadi sampel adalah 10 orang/RT sama 

dengan 100 orang. Berdasarkan laporan bulan 

setember kelurahan utan kayu selatan, terdapat 

12.309 kepala keluarga yang tersebar di 173 RT 

dan 14 RW. 

 

2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai jumlah variabel, maka terdapat 3 jenis 

informasi yang akan dikumpulkan dalam 

penelitian ini. Tiga informasi tersebut mencakup 

tingkat modemitas individu, tingkat pendidikan, 

dan tingkat alienasi. Ketiga jenis data yang 

berbentuk skor tersebut dihimpun dengan 

menggunakan teknik wawancara dengan 

menggunakan instrumen berbentuk kuesioner. 

Peneliti memilih teknik wawancara karena 

salah satu variabel dalam penelitian ini adalah 

tingkat pendididkan, di mana diasumsikan 

responden-responden tertentu yang 

berpendidikan rendah akan menemui hambatan 

besar bila diharuskan mengisi angket karena 

ketunaaksaraaan mereka. Wawancara pada 

seluruh responden dilakukan secara mandiri oleh 

peneliti. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini, peneliti akan menguraikan 4 

komponen utama yakni (1) deskripsi data; (2) 

pengujian hipotesis; (3) diskusi,dan (4) 

keterbatasan penelitian. Uraian hasil penelitian 

ini akan menyajikan deskripsi data yang 

mencakup ukuran pemusatan (maen, media, 

modus ) dan ukuran pesebaran (standar deviasi). 

 

3.1 Deskripsi Data 

Deskripsi data berikut berasal dari data hasil 

wawancara yang bersandar pada intrumen 

penelitian yang telah didistribusikan. Skor 

masing-masing variabel yaitu alienasi modernitas 

individu, dan tingkat pendidikan akan dipaparkan 

sebagai berikut:  

1. Skor Alienasi 

Dari hasil pengolahan data diperoleh 

deskripsi sebagai berikut; secara teoritik 

rentangan skor variabel alienasi berkisar 

antara 41 – 123. Rentang skor untuk variabel 

alienasi adalah skor tertinggi adalah 107 dan 

terendah 46 dengan media 70,00, mean 

72,86, dan modus 74,00. Adapun standar 

deviasi untuk variabel ini adalah 14,41.  

2. Skor Modernisasi Individu  

Dari hasil pengolahan data diperoleh 

deskripsi sebagai berikut; rentangan skor 

teoritik variabel untuk modernitas individu 

adalah 40-120. Adapun rentang skor tertinggi 

untuk variabel modernitas individu adalah 

111 dan terendah 53 median 75,00, mean 

75,44 dan modus 83. Sedangkan standar 

deviasi untuk variabel ini adalah 14,22.  

3. Skor Tingkat Pendidikan 

Dari hasil pengolahan data tingkat pendidikan 

diperoleh deskripsi sebagai berikut; rentang 

skor untuk variabel tingkat pendidikan 

tertinggi adalah 19 dan terendah 0 dengan 

median 12,00, mean 10,60 dan modus 17. 

Adapun standar deviasi untuk variabel ini 

adalah 5,64. 

 

3.2 Persyaratan Analisis 

Persyaratan analisis merupakan suatu tahap 

yang diperlukan untuk mencermati data tertentu 

sebelum analisis regresi dilakukan. Persyaratan 

pertama yakni keabsahan samples telah dipenuhi 

dengan metode pengambilan sample secara acak 

dan memenuhi sampel minuman dengan jumlah 

100 sampel. Kemudian peneliti melakukan uji 

normalitas yang berpengaruh terhadap penentuan 

bentuk pengujian hipotesis selanjutnya. Uji 

normalitas dimaksud untuk mengkaji apakah 

respon-respon Y independen dan berdistribusi 

normal terhadap setia kelompok harga prediktor 

X. Tahapan terakhir dalam persyaratan analisis 

ini adalah menguji setiap kelompok harga X, di 

mana masing-masing variansi OYX homogen. 

Persyaratan analisis kedua yakni uji normalitas 

dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smimov dengan asistensi aplikasi 

SPSS 10.0 for Windows, dan output pengujian ini 

adalah sebagai berikut; hasil uji normasi dengan 

menggunakan Test kolmogorov-Smimov untuk 

masing-masing variabel penelitioan yakni 

alienasi (Y,) Modernitas Individu (X1), dan 

Tingkat Pendidikan (X2).  

Populasi untuk variabel alienasi berdistribusi 

normar karena a-max < D-tabel. Pada baris most 

extreme tampak bahwa nilai absolut untuk 

variabel alienasi adalah 0,121, sedangkan D-

Tabel untuk n = 100 (di atas 35) dan probabilitas 

= 0,05 adalah 0,188. Kriteria pengujian 

normalitas ini adalah tolak Ho bila a maksimum 

> daripada D-Tabel dan terima Ho bila a 

maksimum D-Tabel. Dari hasil pengujian ini 

ditemukan a maksimum 0,121 < 0,118 D-Tabel 

sengga Ho diterima pada @=0,05. Hal ini berarti 

data populasi berdistribusi normal. Di samping a 

max untuk variabel  alienasi , a max untuk 

variabel modernitas individu dan tingkat 

pendidikan juga lebih besar daripada D tabel. 

Dari Tabel diatas tampak bahwa untuk variabel 

modernitas individu a max = 0,149 , D Tabel = 

0,188. 

 

Hubungan Antara Tingkat Pendidikan 

dengan Alienasi 



Hipotesis penelitian yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah terdapat hubungan 

berbanding lurus antara tingkat pendidikan 

dengan alienasi. Artinya, semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang maka makin tinggi pula 

tingkat alienasinya. Berdasarkan hasil analisis 

statistik, diperoleh koefisien korelasi sebesar 

0,667. Dari koefisien tersebut diperoleh t-hitung 

= 8,86 yang lebih besar dari t-tabel = 1,89 

dengan n=100. Nilai tersebut mengindikasikan 

besarnya kekuatan hubungan antaran tingkat 

pendidikan dengan alienasi. Koefisien korelasi 

tersebut sangat singnifikan sehingga dapat 

dinyatakan bahwa hipotesis nol yang berbunyi 

tidak terdapat hubungan berbandi ng lurus antara 

tingkat pandidikan dengan alienasi ditolak. 

Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang maka makin tinggi pula 

tingkat alienasinya. 

Analisis yang lebih mendalam menunjukkan 

bahwa besarnya kontribusi modernitas individu 

terhadap variasi alienasi adalah 44%. Hubungan 

antara tingkat pendidikan dengan alienasi 

dinyatakan melalui persamaan Y = 54,78 + 1,17 

X2 yang sangat signifikan dan memiliki bentuk 

hubungan linier.  

Secara visual, kekuatan hubungan antara 

tingkat pendidikan (X1) dengan alienasi (Y) 

untuk sampel petani dengan model (hakikat 

hubungan Y = 54,78 + 1,71 X2 dapat dilihat. 

Kedua variabel prediktor tersebut (modernitas 

individu dan Tingkat pendidikan) secara 

bersama-sama memberikan kontribusi kepada 

variasi alienasi sebesar 25%. Model hubungan 

antara kedua variabel prediktor itu dengan 

alienasi dinyatakan melalui persamaan Y = 34,45 

+ 0,38 X1 + 0,92 X2 yang ternyata sangat 

signifikan. Hal ini berarti hipotesis nol yang 

menyatakan tingkat alienasi tidak dapat 

diprediksi secara bersama-sama oleh modernitas 

individu dan tingkat pendidikan ditolak. 

 

Prediksi Terhadap Tingkat Alienasi Secara 

Bersama-sama 

Dengan Modernitas Individu dan Tingkat 

Pendidikan dalam penelitian ini diajukan 

hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa 

tingkat alienasi dapat diprediksi secara bersama-

sama oleh modernitas individu dan tingkat 

pendidikan. Pengujian terhadap hipotesis 

tersebut dilakukan pada sampel kedua variabel 

prediktor X1 dan X2 yang terbukti memiliki 

hubungan signifikan dengan variabel Y 

(alienasi). Berdasarkan hasil analisis, koefisien 

korelasi jamak yang diperoleh adalah sebesar 

0,49 yang ternyata sangat signifikan. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Merujuk kepada pengujian hipotesis,beriku 

ini disajikan interpretasi terhadap hasil pengujian 

tersebut. Telah terhadap interpertasi akan 

mengarahkan penelitian dan kegiatan akademis 

lainnya. Pada akhir bab ini akan dipaparkan 

saran-saran bagi penelitian dan kegiatan akademi 

lainnya.  

Pertama, terdapat hubungan positif antara 

modernitas individu dengan alienasi. Artinya, 

makin tinggi tingkat modernitas individu maka 

makin tingi pula tingkat alienasi individu 

tersebut. Kekuatan hubungan antara kedud 

varibel tersebut ditunjukkan dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,009 dengan model regresi 

linear sederhana  Y= 21,70  + 0,68 X1. 

Pengontrolan terhadap varibel tingkat pendidikan 

menghasilkan koefisien korelasi parsil sebesar 

0,29. Kontribusi modernitas individu terhadap 

alienasi adalah sebesar 45%. 

Salah satu karakteristik modernitas individu 

adalah individu modern bersentuhan erat dengan 

infomasi (keterpaan informasi ). Unik, dari 

tinjauan teori alienasi ditemukan bahwa anggota 

masyarakat modern cenderung lebih 

memperhatikan infomasi tidak ada relevansinya 

dengan aktivitas mereka. Kesimpulan ini juga 

menunjukkan bahwa informasi sudah tidak 

menjadi kebutuhan utama mereka karena 

informasi yang ada mereka anggap terlalu jauh 

dari kenyataan hidup mereka sehari-hari. 

Secara implisit, hasil studi itu menunjukan 

bahwa indikator keterpaaan informasi dalam 

masyarakat modern juga dapat menjadi indikasi 

munculkan alienasi individu dalam masyarakat. 

Hasil penelitian tersebut perlu ditindaklanjuti 

melalui suatu kajian ulang mengenai keterpaan 

informasi dalam masyarakat modern secara 

maknawi. 

Merujuk pada kontribusi positif modernisasi, 

setiap individu modern, terutama pekerja 

menegah ke atas, memiliki identitas positif dan 

penghargaan pada diri sendidri. Namun beberapa 

penelitian menyimpulkan bahwa kondisi tersebut 

tidak berlaku pada banyak orang. Bahkan 

pekerjaan menyebabkan seseorang merasa 

terasing baik dari pekerjaannya, dari orang lain, 

maupun dari aspek lain hidupnya. Makna dari 

hasil kajian tersebut adalah bahwa pekerjaan 

yang dilakukan oleh individu di masa modern 

berpotensi mengasingkan ia dari hakikatnya, 

sebagaimana berpotensi pula membawa mereka 

pada aktualisasi diri yang mendalam. 

Salah satu pembeda masyarakat modern 

adalah minimalisasi penggunaan tenaga manusia 

dalam segala bidang yang digantikan oleh 

optimalisasi teknologi. Salah satu hasil dari 

teknologi adalah telepon genggan (handphone / 

mobile phone). Di satu sisi modernisasi 

menimbulkan alienasi, namun disisi lain 

modernisasi juga telah menciptakan kaidahnya 



sendiri untuk mereduksi alienasi tersebut. Suatu 

penelitian tentang alienasi menunjukan bahwa 

bergosip melalui telepoin genggam terbukti 

menjadi terapi tersendiri bagi masyarakat yang 

hidup di dunia modern yang teralienasi. 

Diasumsikan bahwa Jakarta sebagai kota 

kosmopolitas, tentu memiliki penduduk yang 

bersikap dan berperilaku modern secara 

keseluruhan. Namun, asumsi tersebut tidak 

selamanya dapat diterima, seperti pada penelitian 

ini dimana ditemukan bahwa ternyata (secara 

interpretastif) ditemukan ternyata wilaya 

geografis bukan merupakan satu-satunya faktor 

pembentuk modernitas individu. Masyarakat 

Jakarta, terutama mereka yang pendatang 

cenderung tetap memegang kukuh budaya dan 

etos tradisional serta memiliki deviasi-deviasi 

dari kultur modernitas ala Barat. Perwajahan 

ambiguini akan menjadi suatu kajian penting 

lainnya. 

Kedua, terdapat hubungan positif antara 

tingkat pendidikan dengan alienasi. Artinya, 

makin ttinggi tingkat penididikan maka makin 

tinggi pula tingkat alienasi orang tersebut. 

Kekuatan hubungan antaran kedua variabel 

tersebut ditunjukkan dengan koefisien korelasi 

sebesar 0,667 dengan modern regresi linear 

sederhana   Y =54,78  +   1,70 X2. Pengontrolan 

terhadap variabel 0,28. Kontribusi tingkat 

pendidikan terhadap alienasi adalah sebesar 44%. 

Beberapa studi empiris menujukkan hubungan 

antara alienasi dengan tingkat pendidikan dalam 

berbagai konteks. Kasus yang menarik adalah 

penjelasan mengenai sindrom alienasi pada 

orang tua.sinndrom tesebut dinyatakan sebagai 

bentuk modern dari fobia terhadap sekolah yang 

menimpa peserta didik.fobia semacam itu seperti 

juga perceraian, akan menimbulkan perasaan 

keterasingan pada seseorang.  

Suatu studi longitudinal diselenggarakan di 

pabrik-prabrik di Kazan, Rusia. Studi tersebut 

hendak mengkaji tingkat alienasi tidak terlalu 

senjang dibandingkan dengan tingkat pendidkan. 

Daya jelas tersebut menurun bila salahsatu 

variabel dikontrol. Alienasi korelasi parsil 

membukti bahwa telah terjadi penurunan 

koefisien korelasi baik jika variabel modernitas 

individu dijelaskan sebagai bentuk keeratan 

hubungan antara modernitas individu dengan 

alienasi individu. Beberapa implikasi dapat 

dikedepankan berrdasarkan kesimpulah diatas. 
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